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Abstrak

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
Matematika. Hal tersebut disebabkan kurangnya pemahaman konsep Matematika siswa.
Sehingga peneliti menggunakan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition
(AIR) untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas 1V SD
Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari, sehingga hasil analisis peningkatan nilai hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika mengalami peningkatan yang signifikan
pada tiap siklus. Pada proses pembelajaran Pra Siklus diperoleh persentase sebesar
44,44% dengan ketuntasan siswa hanya 4 siswa, pada proses penelitian Siklus |
perolehan persentase keberhasilan adalah 66,67% dengan 6 siswa. siklus Il dilakukan
dengan mengoptimalkan proses pembelajarann menggunakan model pembelajaran
Auditory Intelectually Repetition (AIR) dan mendapat nilai persentaase keberhasilan
sebesar 88,89%. Nilai pada Siklus Il menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah
memenuhi kriteria yaitu 80%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah terutama pendidikan sekolah dasar guru dan siswa memegang
peranan penting dalam proses belajar mengajar. Sehingga dalam peningkatan hasil belajar
siswa perlu usaha yang maksimal dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran terjadi proses interaksi antara dua pihak, yaitu siswa sebagai yang belajar
dan guru sebagai yang mengajar.

Pelaksanaan dalam proses pendidikan di sekolah dasar terdiri dari beberapa mata
pelajaran salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan mata
pelajaran yang konsep-konsepnya harus dipahami terlebih dahulu, sehingga memerlukan
pemahaman yang baik dengan konsep matematika itu sendiri. Jika siswa tidak memahami
konsep matematika dengan baik maka akan sulit untuk melanjutkan pelajaran selanjutnya
yang akan membuat siswa menjadi takut dan konsentrasi mulai berkurang.

Proses pembelajaran di SD Negeri 1 Guli sebagaimana sekolah yanglain juga terjadi
proses pembelajaran. Proses pembelajaran itu akan terlihatpada keefektivan antara siswa
dan guru. Hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran sangat penting.
Pembelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 Guli menunjukkan hasil yang masih
kurang dari harapan dan tergolong rendah dalam pemahaman konsep matematika yang
mengakibatkan rendah hasil belajar yang dicapai siswa.

Hasil belajar matematika yang belum memuaskan tersebut dikarenakan beberapa
faktor dari siswa dan guru. Dari siswa rendahnya pemahaman konsep matematika
menyebabkan rendahnya minat belajar dalam mata pelajaran matematika dan
menganggap matematika sebagai sesuatu yang sulit sehingga banyak siswa yang merasa
cemas, kurangpercaya diri, dan takut ketika menghadapi tugas atau ujian matematika,
sedangkan dari guru kurangnya penerapan model pembelajaran yang kreatif membuat
siswa menjadi pasif.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
pada siswa sekolah dasar diperlukan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan
kreatif. Terdapat banyak model pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam proses
pembelajaran, salahsatunya adalah model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition
(AIR).

METODE

Dalam penelitian ini akan dilakukan dalam 2 siklus. Setiap Siklusnya dilakukan
dalam 2 kali pertemuan dengan tujuan. agar peserta didik dan guru dapat beradaptasi
dengan model pembelajaran yang digunakan. Setiap siklus ada empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Proses Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) pada Siklus I dilaksanakan seiring dengan perubahan yang ingin dicapai, Yyaitu
meningkatkan hasil belajar matematika sesuai dengan perencanaan. Pada Silkus Il
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari refleksi hasil tindakan dari Siklus 1l menuju
perubahan yang diinginkan.

Tempat Penelitian yaitu di kelas IV SD Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari.
Proses penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampaiMaret 2024 disesuaikan
dengan jadwal pelajaran kelas 1V SD Negeri 1Guli Kecamatan Nogosari. Pelaksanaan
penelitian tindakan sebagai berikut: Siklus satu : sabtu, 9 maret 2024, Siklus dua :

ISSN 2807-5714 (print), ISSN 2807-4025 (online)
499



Jurnal Wawasan Pendidikan. 4(2). Agustus 2024. Ana, Mei, Ikha.

jum’at, 15 maret 2024.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah
observasi dan tes yang disajikan dalam bentuk soal. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif artinya data yang berupa hasil
belajar dianalisis dengan analisis komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar siklus
maupun membandingkan indikator keberhasilan.

Indikator keberhasilan yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah
siswa menguasai materi yang disajikan olehguru dengan nilai > 72, dengan ketuntasan
seluruh siswa menjadi > 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan penjabaran refleksi dan mengacu pada indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) siswa kelas IV  telah berhasil. Penerapan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terbukti telah meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengembangkan kreativitas siswa, baik secara individu maupun kelompok karena
menuntut siswa dalam meningkatkan komunikasi dan keterampilan berkelompok dalam
pembelajara. Keberhasilan proses pembelajaran pada Siklus | dan Siklus Il dapat di
lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1
Keberhasilan Siklus I dan Il
Aspek Siklus 1 atifikasi | SFUSTH kalifikasi
(%) (%)
Guru 77,5% Baik 92,5% Sangat Baik
Siswa 72,5% Baik 90% Sangat Baik
Hasil Belajar 67% Baik 89% Sangat Baik

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, teknik pengambilan nilai menggunakan beberapa tahap seperti
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Penilaian pada proses pembelajaran Pra Siklus
diambil sebelum penerapan modelpembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
pada siswa. Pada pembelajaran Pra Siklus diperoleh nilai persentase ketuntasan belajar
suatu kelas sebesar 44,44% dengan kriteria nilai ketuntasan minimal sebesar > 72,
sehingga nilai yang sama dengan atau lebih dari 72 akan dianggap telah menyelesaikan
kriteria nilai ketuntasan minimal atau tuntas. Nilai ketuntasan belajar diperoleh dari
pengolahan data dengan menggunakan rumus = jumlah siswa yang tuntas : jumlah
siswa yang belum tuntas x 100. Dari hasil pengambilan nilai pada Pra Siklus dapat
diketahui bahwa siswa yang tuntas hanya 4 siswa, sisanya5 siswa belum tuntas. Melihat
hasil tersebut diperlukan tindakan khusus terhadap proses pembelajaran karena hasil
belajar yang masih rendah dan kurang memuaskan, hal ini disebabkan pemahaman
konsep siswa dan model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Pada
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penelitian inipersentase ketuntasan belajar yang ditetapkan peneliti yaitu sebesar 80%.
Penelitian ini akan dilanjutkan jika hasil belajar keseluruhan siswa belum memenuhi
persentase ketuntasan belajar sebesar 80%.

Pembahasan difokuskan pada kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) di
kelas IV SD Negeri 1 Guli. Pembahasan ini juga berkaitan dengan tahap-tahap model
yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa yang terdiri atas: 1)
tahap auditory, 2) tahap intellectually, dan 3) tahap repetition.

Pada pembelajaran Siklus | mulai diterapkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Pada proses penelitian Siklus | diketahui bahwa
perolehan nilai persentase ketuntasan belajar sebesar 66,67%. Dari hasil pengambilan
nilai pada Siklus I diketahui siswa yang tuntas meningkat yaitu 6 siswa dari Pra Siklus 4
siswa dan nilai yang didapatkan setiap individu juga meningkat, sisanya 3 siswa belum
tuntas. Perolehan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus | yaitu 66,67%
mengalami peningkatan sebesar 22,23% dari Pra Siklus 44,44%. Pada Siklus | belum
menunjukkan peningkatan yang maksimal karena belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan maka dari itu dilanjutkan pada Siklus 11 untuk
mendapatkan hasil terbaik yaitu 80%dengan memperbaiki kekurangan pada Siklus I.

Proses pembelajaran Siklus Il dilaksanakan dengan meningkatkan kekurangan
pada Siklus I. Pada Siklus Il diperoleh nilai ketuntasan sebesar 88,89% dengan siswa
yang masih belum tuntas yaitu 1 siswa dengan nilai 70. Daftar nilai jika dilihat dari nilai
Pra Siklus, Siklus I,dan Siklus 11 selalu mengalami peningkatan dilihat dari nilai kriteria
ketuntasan belajar 44,44% menjadi 66,67% dan bertambah menjadi 88,89%. Hasil
observasi terhadap guru mengalami peningkatan dari Siklus| ke Siklus Il sebesar 15%
dari 77,5% menjadi 92,5%. Hasil observasi terhadap siswa juga mengalami peningkatan
dari Siklus | ke Siklus Il sebesar 20% dari 70% menjadi 90%. Pada tindakan Siklus 11
keberhasilan sudah mencapai target yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, perolehan hasil belajar
Matematika siswa dari kedua siklus penelitian yang meningkat hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa hasil belajar
Matematika siswa khususnya pada materi Geometri pokok bahasan Segi Banyak
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan hasil belajar Matematika siswa
diperoleh karena diterapkannya model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR).

Pada data komparasi atau perbandingan perolehan hasil belajar Matematika siswa
dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1. Proses komparasi ini merupakan rangkuman dari
hasil penelitian untuk mempermudah pemahaman dan analisis hasil penelitian. Dari
tabel yang disajikan dapat diamati perkembangan hasil belajar Matematika siswa pada
setiap Siklus setelah mengalami peningkatan.

Tabel. 2
Perbandingan Ketuntasan Belajar Matematika

No Ketuntasan Persentase

Tuntas Belum Tuntas
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1 Pra Siklus 44% 66%
2 Siklus | 66% 44%
3 Siklus 11 88% 22%

PERBANDINGAN NILAI PERSIKLUS

Tuntas Belum Tuntas
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Gambar. 1
Grafik Perbandingan Nilai Persiklus

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan pada Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dapat disimpulkan, bahwa melalui model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasilbelajar matematika pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari. Hasil dalam penelitian
dipaparkan dengan tujuan memperjelas hasil yang telah didapatkan pada saat proses
penelitian dilaksanakan.

Dalam proses penelitian diketahui hasil belajar matematika yang dilakukan di SD
Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari mengalami peningkatan setelah diterapkan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Hasil penilaian keberhasilan
diperoleh dari proses Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Hasil belajar yang dihimpun pada
proses Pra Siklus diperoleh dengan rata-rata persentase 44,44%, kemudian dilanjutkan
pada Siklus | hasil belajar yang diperoleh mengalami peningkatan dengan rata-rata
persentase 66,67% dengan kualifikasi cukup, dilanjutkan pada Siklus Il hasil belajar yang
diperolen mengalami peningkatan lagi dari Siklus | dengan rata-rata persentase 88,89%
dengan kualifikasi sangat baik. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) mampu meningkatkan hasil belajar
Matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Guli Kecamatan Nogosari. Peningkatan
hasil belajar siswa tidak hanya didukung oleh kemampuan siswa saja, namun kemampuan
guru juga menjadi salah satu faktor pendukung.
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Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapasaran sebagai
beriku: 1. Bagi Guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dalam proses pembelajaran. 2. Bagi Siswa, diharapkan
siswa dapat berperan aktif dan lebih giat dalam belajar supaya lebih baik untuk
meningkatkan hasil belajar. 3. Bagi Sekolah, dapat memfasilitasi segala sesuatu yang
diperlukan untukpembelajaran agar dapat dicapai hasil yang optimal.
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